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Abstrak
Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh pola pembinaan Kepala Sekolah, pengawasan Kepala Sekolah, Disiplin dan Kinerja guru SMA Negeri Kabupaten Muaro Jambi. Jenis penelitian adalah kuantitatif. Populasi berjumlah 328 guru  sedangkan sampel berjumlah 180 guru. Prosedur pengumpulan data berupa angket dengan menggunakan teknik analisa deskriptif melalui bantuan aplikasi SPSS.  Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh pola pembinaan Kepala Sekolah terhadap disiplin guru, tidak terdapat pengaruh pola pengawasan Kepala Sekolah terhadap disiplin guru, tidak terdapat pengaruh pola pembinaan Kepala Sekolah terhadap kinerja guru, tidak terdapat pengaruh pola pengawasan Kepala Sekolah terhadap kinerja guru, terdapat pengaruh disiplin terhadap kinerja guru, terdapat pengaruh secara simultan pola pembinaan dan pola pengawasan Kepala Sekolah terhadap disiplin guru dilihat dari nilai f-hitung sebesar 3.805 dengan probabilitas sig 0,033  < α (0,05), dan tidak terdapat pengaruh secara simultan pola pembinaan dan pola pengawasan Kepala Sekolah terhadap kinerja guru dilihat dari nilai f-hitung sebesar 1.187 dengan probabilitas sig 0,318  > α (0,05).

Kata Kunci : Pola Pembinaan Kepala Sekolah, Pengawasan Kepala Sekolah, Disiplin Kerja, Kinerja.
Abstract
The purpose of the study was to determine the effect of the pattern of coaching the principal, supervision of the principal, discipline and teacher performance at the Muaro Jambi Regency Senior High School. The type of research is quantitative. The population is 328 teachers while the sample is 180 teachers. The data collection procedure is in the form of a questionnaire using descriptive analysis techniques through the help of the SPSS application. The results showed that there was an influence of the pattern of principal's coaching on teacher discipline, there was no influence of the pattern of principal's supervision on teacher's discipline, there was no influence of the pattern of principal's coaching on teacher performance, there was no influence of the pattern of principal's supervision on teacher performance, there was an influence of discipline on teacher performance. teacher performance, there is a simultaneous influence of the pattern of guidance and supervision of the principal on the discipline of the teacher seen from the f-count value of 3.805 with a probability of sig 0.033 < (0.05), and there is no simultaneous effect of the pattern of guidance and supervision of the principal on teacher performance seen from the f-count value of 1.187 with a probability of sig 0.318 > (0.05).
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PENDAHULUAN
Pendidikan secara fungsional memiliki peran besar dalam transformasi kehidupan manusia. Merujuk sejarah manusia tentunya dapat dilihat perubahan-perubahan yang terjadi pada manusia khususnya meningkatnya ilmu pengetahuan. Potensi manusia berupa akal sehat digunakan untuk berfikir, bernalar dan menganalisa suatu permasalahan hidup tentunya membuat manusia untuk menemukan suatu solusi yang tepat dalam meyelesaikan permasalahannya (Qolb & Hamami, 2021). Pentingnya sumber daya manusia, menuntut setiap lembaga pendidikan untuk mendapatkan SDM yang berkualitas dan produktif. Maka dari itu perlu manajemen pengembangan SDM dalam lembaga pendidikan di kelola dengan sebaiknya. (Mulyani & Jamilus, 2021). Menurut Woldopo (Mulyani & Jamilus, 2021) Pendidik (guru) adalah komponen SDM yang harus dikembangkan kompetensinya secara berkesinambungan. Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana yang dilakukan seseorangdalam menyelenggarakan kegiatan pengembangan diri peserta didik agar menjadimanusia paripurna yang sesuai dengan harapan dan tujuan yang telah ditentukan,dan mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secaraaktif mengembangkan potensi-potensi yang ada pada dirinya (Komprit, 2015).
Kinerja adalah hasil atau tingkat keberhasilan seseorang secara keseluruhan selama periode tertentu dalam melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, seperti standar hasil kerja, target atau sasaran, atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan telah disepakati bersama (Rivai, 2005). Menurut (Pasolong, 2010) konsep kinerja pada dasarnya dapat dilihat dari dua segi, yaitu kinerja pegawai (individu) dan kinerja organisasi. Menurut  Soegeng, P (Amran, 2013)yang menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan disiplin adalah ; Disiplin sebagai kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku yang menunjukan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan dan ketertiban. 
Masih cukup rendahnya kinerja guru SMA Negeri Kabupaten Muaro Jambi juga  terlihat dari   proses perencanaan program pembelajaran khususnya dalam kegiatan perancangan RPP yang masih belum maksimal dilakukan oleh masing-masing individu guru secara mandiri. , dan RPP yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran selama ini biasanya hasil rancangan bersama pada kegiatan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP)    sehingga   RPP ini dinilai belum kontekstual. Rendahnya kinerja guru di kabupeten Muaro Jambi, hal ini dapat terlihat dari kemampuan dan profesionalisme guru yang masih rendah seperti dalam kegiatan belajar mengajar. Salah satu contohnya masih ada beberapa guru yang mengajar tidak sesuai bidangnya.
Kegiatan penelitian ini dibatasi untuk dapat menghindari adanya penyimpangan atau pelebaran pokok masalah agar penelitian yang akan dilakukan ini lebih terarah dan memudahkan peneliti dalam pembahasannya sehingga tujuan dari penelitian ini dapat tercapai. Beberapa batasan masalah dalam penelitian yaitu lingkup penelitian hanya untuk mengetahui pengaruh pola pembinaan dan pengawasan Kepala Sekolah terhadap disiplin dan kinerja Guru, Informasi yang disajikan yaitu pola pembinaan Kepala Sekolah, pola pengawasan Kepala Sekolah, gambaran disiplin Guru, gambaran kinerja Guru. Dalam kegiatan penelitian ini penulis melakukan kajian pustaka terhadap berbagai penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya yang berkaitan dengan permasalahan yang sama. Dari hasil kajian tersebut, maka penulis mendapatkan berberapa sumber yang pokok permasalahannya hampir sama dengan yang akan dilakukan oleh penulis, yaitu penelitian yang dilakukan oleh (Alwi, 2010)  tentang Pola Pembinaan dan Pengawasan Kepala Sekolah dalam. Meningkatkan Disiplin dan Kinerja Guru SMP Negeri Sekecamatan Ketungau Hulu Kabupaten Sintang. 
Persamaan penelitian yang akan dilakukan ini dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya adalah pada komponen komponen yang akan diteliti yaitu pola pembinaan, pola pengawasan, disiplin dan kinerja guru. Sedangkan perbedaan penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian yang telah dilakukan ini adalah pertama pada tingkatan sekolahnya. Penelitian terdahulu dilakukan pada tingkatan sekolah menengah pertama, sedangkan penelitian yang akan dilakukan ini pada tingkatan sekolah menengah atas, dengan asumsi bahwa bentuk pola pengawasan dan pola pembinaan Kepala Sekolah pada tingkatan SMP dapat berbeda dengan pola pembinaan dan pengawasan Kepala Sekolah pada tingkatan SMA dengan alasan bahwa psikologi dari guru yang dibina dan diawasi dapat jadi berbeda antara guru pada tingkatan SMP dengan guru pada tingkatan SMA, sehingga Kepala Sekolah masing masing jenjang pendidikan mempunyai strategi dan model pola kepemimpinan yang dapat jadi berbeda karena permasalahan yang dihadapi bisa jadi berbeda juga. 
Perbedaan selanjutnya adalah pada indikator disiplin dan indikator kinerja yang menjadi ukuran dalam penelitian ini. Dalam penelitian terdahulu yang menjadi indikator disiplin adalah disiplin diri dan disiplin kelompok, sedangkan dalam penelitian yang akan dilakukan ini indikator disiplin secara keseluruhan yang berkaitan dengan kerja dan hubungannya dengan tata tertib yang ada. Selanjutnya, dalam penelitian sebelumnya yang menjadi indikator kinerja adalah kemampuan teknis, kemampuan konseptual, dan kemampuan hubungan interpersonal, sedangkan dalam penelitian yang akan dilakukan ini yang menjadi indikator kinerja adalah indikator kinerja guru yang sudah baku yang diterbitkan (Depdiknas, 2008). 
Selanjutnya peneliti melakukan kajian terhadap hasil penelitian (Rizal, 2019)“Pengaruh Motivasi Kerja dan Kedisiplinan terhadap Kinerja Guru SMP”. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah pada variabel disiplin dan kinerja yang akan dilihat pengaruhnya. Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah variabel yang memberi pengaruh terhadap disiplin dan kinerja tersebut, pada penelitian ini yang memberi pengaruh adalah motivasi kerja, sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan variabel yang akan memberi pengaruh ada dua yaitu pola pembinaan dan pola pengawasan Kepala Sekolah. 
Kajian berikutnya terhadap hasil penelitian (Siska, 2017) Pengaruh Disiplin dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Guru pada SMAN 1 Canduang Kabupaten Agam. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah pada variable terikat yang akan diteliti yaitu kinerja. Persamaan lainnya adalah pada tingkatan sekolah yaitu Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri. Artinya bahwa karakteristik sampel dapat dipastikan hampir sama. Perbedaan penelitian yang akan dilakukan ini dengan penelitian Adilla Juita Siska adalah pada variable bebasnya. Adilla Juita Siska menggunakan disiplin dan motivasi kerja sebagai variable bebas sedangkan peneliti menggunakan pola pembinaan dan pengawasan Kepala Sekolah sebagai variable bebas dalam penelitian ini. 
Selanjutnya, peneliti melakukan kajian terhadap hasil penelitian oleh (Sopaheluakan, 2020) tentang Hubungan antara Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Budaya Kerja dan Kinerja Guru SMA Negeri 1 Seram Barat Kabupaten Seram bagian Barat. Persamaan penelitian ini adalah pada aspek yang akan diukur yaitu kinerja guru SMA. Sedangkan perbedaan penelitian ini adalah pada aspek kepemimpinan dan budaya kerja yang tidak menjadi kajian dan pengukuran dalam penelitian yang akan peneliti lakukan. Kajian berikutnya, yaitu kajian terhadap hasil penelitian oleh Suyono dalam 
Adapun tesis (Suyono, Peran Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Kinerja Guru (Studi Kasus di Madrasah Tsanawiyah Negeri Tumapang Kabupaten Malang) , 2014)Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu pada variabel kinerja yang diukur, sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah pada variabel bebasnya yaitu pada penelitian ini variabel bebasnya adalah peran Kepala Madrasah, sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan variabel bebasnya adalah pola pembinaan dan pengawasan Kepala Sekolah.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Menurut (Creswel & Clark, 2011) menjelaskan penelitian kuantitatif mewajibkan seorang peneliti untuk menjelaskan bagaimana suatu variabel mempengaruhi variabel yang lainnya. Pada penelitian ini yang menjadi populasi adalah guru SMA Negeri Kabupaten Muaro Jambi. Menurut (Arikunto, 2013) Populasi adalah keseluruhan objek penelitian. Apabila seseorang ingin meneliti sebuah elemen yang ada dalam wilayah penelitian tersebut, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi. Berdasarkan data pada tahun ajaran 2020/2021 jumlah guru dari kesepuluh sekolah yang ada di Kabupaten Muaro Jambi sebanyak 328 orang. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan instrument berbentuk kuesioner / angket. Adapun menurut (Sugiyono, 2009) Kuesioner atau angket adalah suatu teknik pengumpulan informasi yang memungkinkan analis mempelajari sikap-sikap, keyakinan, perilaku, dan karakteristik beberapa orang utama di dalam organisasi yang bisa terpengaruh oleh sistem yang diajukan atau oleh sistem yang sudah ada. Pengembangan instrument untuk setiap variabel disajikan mulai dari definisi konseptual, definisi operasional, kisi-kisi instrument, jenis instrument serta validitas dan penghitungan reliabilitas instrument. Adapun variabel dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar diwabah ini
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Gambar 1.  Kerangka Pemikiran
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN
Untuk mengetahui variabel yang berpengaruh signifikan secara parsial dilakukan pengujian koefisien regresi dengan menggunakan statistik Uji T. Penentuan hasil pengujian (penerimaan/penolakan hipotesis satu () dapat dilakukan dengan membandingkan t-hitung dengan t-tabel atau juga dapat dilihat dari nilai signifikannya. Hasil pengujian hipotesisi secara parsial dengan menggunakan SPSS  adalah sebagai berikut:
Tabel 1. Hasil Uji Hipotesis Parsial
Pola Pembinaan Kepala Sekolah Terhadap Disiplin KerjaGuru
	No
	Model
	t-hitung
	Probabilitas Sig

	
	Predictor (Constant) Pola Pembinaan Kepala Sekolah
Variabel Dependen: Disiplin  Kerja Guru
	2.775
	0.009




 

Berdasarkan output didapatkan nilai t-hitung sebesar 2.775 dengan probabilitas sig 0,009 < α (0,05) atau thitung > ttabel yaitu 2.775>2.035. hal tersebut berarti bahwa terdapat pengaruh pola pembinaan Kepala Sekolah terhadap disiplin kerja guru. Untuk melihat persentase besarnya pengaruh parsial variable pola pembinaan Kepala Sekolah terhadap disiplin kerja guru, yaitu dengan melihat model summary. 
Table  4.2 Output model summary 
Pola Pembinaan Kepala Sekolah Terhadap Disiplin Kerja Guru
	No
	Model
	R Square

	
	Predictors (Constant) Pola Pembinaan Kepala Sekolah
Variabel Dependen: Disiplin  Kerja Guru
	0.189





Pada table ini nilai R Square bernilai 0,189 yang artinya pola pembinaan Kepala Sekolah memberikan pengaruh terhadap disiplin kerja guru sebesar 18,9% dan sisanya dipengaruhi variable lain. 

Table Uji Hipotesis Parsial
Pola Pengawasan Kepala Sekolah Terhadap Disiplin Kerja Guru
	No
	Model
	t-hitung
	Probabilitas Sig

	
	Predictor (Constant) Pola Pengawasan Kepala Sekolah
Variabel Dependen: Disiplin Kerja
	1.144
	0.261




Berdasarkan output didapatkan nilai t-hitung sebesar 1.144 dengan probabilitas sig 0,261 > α (0,05) atau thitung > ttabel yaitu 1.144<2.035. hal tersebut berarti bahwa tidak terdapat pengaruh pola pengawasan Kepala Sekolah terhadap disiplin kerja guru SMA Negeri Kabupaten Muaro Jambi. Untuk melihat persentase besarnya pengaruh parsial variable pola pengawasan Kepala Sekolah terhadap disiplin kerja guru, yaitu dengan melihat model summary. 
Table 4.4 	Output model summary
Pola Pengawasan Kepala Sekolah terhadap disiplin kerja guru
	No
	Model
	R Square

	
	Predictors (Constant) Pola Pembinaan Kepala Sekolah
Variabel Dependen: Disiplin  Kerja Guru
	0.038






Pada table ini nilai R Square bernilai 0,038 yang artinya pola pengawasan Kepala Sekolah hanya memberikan pengaruh terhadap disiplin kerja guru sebesar 3,8% dan sisanya dipengaruhi variable lain. Dikarenakan pengaruh yang diberikan sangat kecil, maka dapat dikatakan bahwa pola pengawasan Kepala Sekolah tidak memberikan pengaruh terhadap disiplin kerja guru SMA Negeri Kabupaten Muaro jambi. 
Tabel 4.5 Uji Hipotesis Parsial X1 terhadap Y2
	No
	Model
	t-hitung
	Probabilitas Sig

	
	Predictor (Constant) Pola Pembinaan Kepala Sekolah
Variabel Dependen: Kinerja
	1.563
	0.128



Berdasarkan output didapatkan nilai t-hitung sebesar 1.563 dengan probabilitas sig 0,128 > α (0,05) atau thitung > ttabel yaitu 1.563<2.035. hal tersebut berarti bahwa tidak terdapat pengaruh pola pembinaan Kepala Sekolah terhadap kinerja kerja guru SMA Negeri Kabupaten Muaro Jambi. Untuk melihat persentase besarnya pengaruh parsial variable pola pembinaan  Kepala Sekolah terhadap kinerja guru, yaitu dengan melihat model summary. 
Table 4.6 output model summary X1 terhadap Y2
	No
	Model
	R Square

	
	Predictors (Constant) Pola Pembinaan Kepala Sekolah
Variabel Dependen: Kinerja Guru
	0.069






Dari table ini nilai R Square adalah 0,069 yang artinya bahwa pengaruh pola pembinaan Kepala Sekolah terhadap kinerja guru hanya sebesar 6,9% dimana angka ini dianngap terlalu kecil sehingga pola pembinaan Kepala Sekolah dikatakan tidak mempengaruhi kinerja guru SMA Negeri kabupaten Muaro Jambi. 
Table 4.7  Uji Hipoteis parsial X2 terhadap Y2
	No
	Model
	t-hitung
	Probabilitas Sig

	
	Predictor (Constant) Pola Pembinaan Kepala Sekolah
Variabel Dependen: Kinerja
	1.563
	0.128





Berdasarkan output didapatkan nilai t-hitung sebesar 0,440 dengan probabilitas sig 0,663 > α (0,05) atau thitung < ttabel yaitu 0,440<2.035. hal tersebut berarti bahwa tidak terdapat pengaruh pola pengawasan Kepala Sekolah terhadap kinerja kerja guru SMA Negeri Kabupaten Muaro Jambi. Untuk melihat persentase besarnya pengaruh parsial variable pola pengawasan Kepala Sekolah terhadap kinerja guru, yaitu dengan melihat model summary. 
Table 4.8 	Output model summary X2 terhadap Y2
	No
	Model
	R Square

	
	Predictors (Constant) Pola Pengawasan Kepala Sekolah
Variabel Dependen: Kinerja Guru
	0.006





Dari table 4.8 diketahui nilai R Square 0,006 dimana dapat dikatan bahwa pola pengawasan Kepala Sekolah hanya memberikan pengaruh kepada kinerja guru sebesar 0,6% dan ini dinilai merupakan pengaruh yang sangat kecil sehingga dapat dikatakan bahwa pola pengawasan Kepala Sekolah tidak memberikan pengaruh terhadap kinerja guru SMA Negeri Kabupaten Muaro Jambi. 
Table 4.9   Uji Hipotesis parsial Y1 terhadap Y2
	No
	Model
	t-hitung
	Probabilitas Sig

	
	Predictor (Constant) Disiplin Kerja
Variabel Dependen: Kinerja Guru
	3.896
	0.000






		Berdasarkan output didapatkan nilai t-hitung sebesar 3.896 dengan probabilitas sig 0,000  < α (0,05) atau thitung > ttabel yaitu  3.896>2.035. hal tersebut berarti bahwa terdapat pengaruh disiplin kerja guru terhadapkinerja kerja guru SMA Negeri Kabupaten Muaro Jambi. Untuk melihat persentase besarnya pengaruh parsial variable disiplin guru terhadap kinerja guru, yaitu dengan melihat model summary di bawah ini: 
Tabel 4.10 Output model summary Y1 terhadap Y2
	No
	Model
	R Square

	
	Predictors (Constant) Disiplin Kerja
Variabel Dependen: Kinerja Guru
	0.315






Berdasarkan table 4.10 didapatkan nilai R Square sebesar 0,315 yang artiya bahwa disiplin kerja guru memberikan pengaruh sebesar 31,5% terhadap kinerja guru sedangkan sisanya dipengaruhi variable lain.
Table 4.11 Uji Hipotesis simultan X1,X2 terhadap Y1
	No
	Model
	t-hitung
	Probabilitas Sig

	
	Predictor (Constant) pola pembinaan dan pola pengawasan Kepala Sekolah
Variabel Dependen: disiplin kerja
	3.805
	0. 033







Berdasarkan output didapatkan nilai f-hitung sebesar 3.805 dengan probabilitas sig 0,033  < α (0,05) atau fhitung > ftabel yaitu  3.805>3,32 hal tersebut berarti bahwa terdapat pengaruh secara simultan pola pembinaan dan pola pengawasan Kepala Sekolah terhadap disiplin kerja guru SMA Negeri Kabupaten Muaro Jambi. 
Table 4.13  Uji Hipotesis (Uji F Simultan X1,X2 terhadap Y2)
	No
	Model
	R Square

	
	Predictors (Constant) Kinerja Guru
Variabel Dependen:  pola pembinaan dan pola pengawasan Kepala Sekolah
	1.187








Berdasarkan output didapatkan nilai f-hitung sebesar 1.187 dengan probabilitas sig 0,318  > α (0,05) atau fhitung < ftabel yaitu  1.187<3.32 hal tersebut berarti bahwa tidak terdapat pengaruh secara simultan pola pembinaan dan pola pengawasan Kepala Sekolah terhadap kinerja guru SMA Negeri Kabupaten Muaro Jambi. 
Table 4.14  Ouput Model Summary pengaruh simultan X1 dan X2 terhadap Y
	No
	Model
	t-hitung
	Probabilitas Sig

	
	Predictor (Constant) pola pembinaan dan pola pengawasan Kepala Sekolah
Variabel Dependen: disiplin kerja
	3.805
	0. 033




Berdasarkan table output model summary di atas, diketahui nilai koefisien determinan atau R Square adalah sebesar 0,192. Nilai R Square 0,192 ini berasal dari pengkuadratan nilai koefisien korelasi atau R, yaitu 0,438 x 0,438 = 0,192. Hasil perhitungan R Square tersebut mengandung arti bahwa variable pola pembinaan Kepala Sekolah (X1) dan variable pola pengawasan Kepala Sekolah (X2) secara simultan (Bersama-sama) berpengaruh terhadap variable disiplin kerja guru (Y1) sebesar 19,2% sedangkan sisanya (100%-19,2%=80,8%) dipengaruhi oleh variable lain diluar persamaan regresi ini atau variable yang tidak diteliti. 
Tabel 4.15 Output Model Summary pengaruh simultan X1 dan X2 terhadap   Y2 
	No
	Model
	R Square

	
	Predictors (Constant) pola pembinaan dan pola pengawasan Kepala Sekolah Variabel Dependen:  Kinerja Guru
 
	0.069







Berdasarkan output model summary ini didapatkan nilai R Square 0,069 yang artinya bahwa variable pola pembinaan Kepala Sekolah (X1) dan variable pola pengawasan Kepala Sekolah (X2) secara simultan (Bersamasama) tidak berpengaruh kepada variable kinerja (Y2).
KESIMPULAN
Berdasarkan analisis hasil penelitian dan pembahasan mengenai PengaruhPola pembinaan dan Pola pengawasan Kepala Sekolah terhadap Disiplin dan Kinerja guru SMA Negeri Kabupaten Muaro Jambi, maka didapatkan kesimpulan terdapat pengaruh pola pembinaan Kepala Sekolah terhadap disiplin guru, tidak terdapat pengaruh pola pengawasan Kepala Sekolah terhadap disiplin guru, tidak terdapat pengaruh pola pembinaan Kepala Sekolah terhadap kinerja guru, tidak terdapat pengaruh pola pengawasan Kepala Sekolah terhadap kinerja guru SMA Negeri kabupaten Muaro Jambi. terdapat pengaruh disiplin terhadap kinerja guru, terdapat pengaruh pola pembinaan dan pengawasan Kepala Sekolah terhadap disiplin guru, tidak terdapat pengaruh pola pembinaan dan pengawasan Kepala Sekolah terhadap kinerja guru.
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